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ABSTRAK

Syukri Santoso. Pengaruh Grit Terhadap Individual Work Performance Melalui
Motivasi pada Personel Polisi Bagian Sumber Daya Manusia. Magister Psikologi
Program Pascasarjana. Universitas Medan Area. 2025.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Grit Terhadap Individual
Work Performance Melalui Motivasi Pada Personel Polisi Bagian Sumber Daya
Manusia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non eksperimen dengan
pendekatan survey. Teknik pengambilan data menggunakan tiga instrumen, yaitu data
performa kerja dari institusi, skala grit, dan skala motivasi kerja. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 60 personel, dengan menggunakan Teknik total sampling.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah model mediasi dengan
performa kerja sebagai variabel dependen, grit sebagai variabel independen, serta
motivasi kerja sebagai variabel mediasi. Hasil analisis untuk hipotesis pertama
diketahui diterima karena memiliki estimasi nilai yang signifikan dengan nilai 0.503
p = <.001. Artinya, ada pengaruh langsung grit terhadap individual work
performance secara signifikan dengan persentase 50%. Sedangkan untuk hasil
analisis hipotesis kedua diketahui diterima karena memiliki estimasi nilai yang
signifikan dengan nilai 0.303 dengan p = <.001. Artinya, ada pengaruh tidak
langsung antara grit terhadap individual work performance melalui motivasi kerja.

Kata kunci: Grit, Individual Work Performance, Motivasi Kerja
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ABSTRACT

Syukri Santoso. The Effect of Grit on Individual Work Performance Through
Motivation in Police Personnel Human Resources Section. Master of Psychology
Postgraduate Programme. University of Medan Area. 2025.

This study aims to determine the Influence of Grit on Individual Work Performance
Through Motivation in Human Resources Police Personnel. This study uses a non-
experimental quantitative method with a survey approach. The data collection
technique uses three instruments, namely work performance data from institutions,
grit scales, and work motivation scales. The population in this study amounted to 60
personnel, using the total sampling technique. The data analysis technique used in
this study is a mediation model with work performance as the dependent variable,
grit as the independent variable, and work motivation as the mediating variable. The
results of the analysis for the first hypothesis are known to be accepted because they
have a significant value estimate with a value of 0.503 p = <.001. This means that
there is a direct influence of grit on individual work performance significantly with a
percentage of 50%. While the results of the analysis of the second hypothesis are
known to be accepted because they have a significant value estimate with a value of
0.303 with p = <.001. This means that there is an indirect influence between grit on
individual work performance through work motivation.

Keywords: Grit, Individual Work Performance, Work Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Performa kerja merupakan pencapaian yang telah dihasilkan oleh sekelompok
orang yang berada di dalam suatu organisasi. Sekelompok orang tersebut masing-
masing mendapatkan tanggung jawab dalam setiap tugas yang didapati sesuai dengan
keahlian yang dimiliki untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal dalam
organisasi tersebut. Tentu saja organisasi harus memfasilitasi dengan baik agar
performa kerja pegawai dapat hasil yang maksimal. Beberapa hal yang harus menjadi
sorotan utama untuk mendukung performa kerja pegawai seperti; fasilitas organisasi,
lingkungan kerja yang baik, dan pelatihan-pelatihan yang harus disediakan untuk
pegawai. Dengan ini setiap pegawai akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih
produktif sehingga menghasilkan prestasi.

Prestasi yang dicapai seseorang disebut actual performance atau job
performance yang biasa kita sebut dengan Kkinerja. Seorang karyawan yang
melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan serta berhasil
secara kualitas maupun kuantitas disebut dengan kinerja. Prestasi kerja seseorang
berdasarkan kuantitas dan kualitas yang telah disepakati bersama merupakan

pengertian kinerja secara umum (Silaen et al., 2021).
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Borman dan Motowidlo (1993) mengidentifikasi bahwa performa Kkerja
merupakan perilaku karyawan yang diperlukan untuk efektivitas organisasi. Secara
kontekstual, mereka mendefinisikan performa kerja sebagai upaya individu yang
tidak berkaitan langsung dengan tugas pokoknya. Menurut Werner (2000) perilaku
tersebut penting karena mereka membentuk organisasi, sosial, dan psikologis yang

berperan penting untuk aktivitas dalam proses bekerja.

Performa kerja merupakan suatu usaha individu dalam organisasi untuk
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Performa kerja selalu melibatkan kualitas serta
kuantitas individu dalam pencapaian usaha organisasi. Dalam hal ini performa kerja
diartikan juga sebagai suatu usaha yang dilakukan oleh individu untuk memenuhi
tuntutan kerja. Salah satu faktor utama yang mempengaruhi performa kerja dalam
organisasi yaitu lingkungan kerja. Dalam pengertian lain, performa Kkerja
didefinisikan sebagai kemampuan masing-masing pegawai untuk mencapai tujuan
kerja, memenuhi harapan organisasi, serta mencapai tolak ukur atau mencapai tujuan
dari organisasi tersebut (Wu, 2011). Koopmans et al (2012) menjelaskan yang
digunakan untuk mengembangkan performa kerja termasuk kuantitas dan kualitas

kerja, keterampilan kerja, dan pengetahuan pekerjaan.

Menurut Omolayo (2013) performa kerja memiliki beberapa unsur yang
terdiri dari; pengetahuan, ketelitian, responsif, motivasi serta dukungan. Motivasi
sangat diperlukan dalam pekerjaan, seorang pegawai dalam sebuah organisasi yang

memiliki motivasi kerja rendah maka akan mengalami penurunan dalan produktivitas
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kerjanya. Sebaliknya jika pegawai dalam sebuah organisasi yang memiliki motivasi

kerja tinggi maka akan lebih roduktif dalam bekerja.

Rotundo dan Sackett (2002) memberikan penjelasan terdapat tiga dimensi
dalam performa kerja, yaitu; task perfomance, contectual performance, serta adaptive
performance. Task performance dapat mencakup keahlian pegawai dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan atasan dan juga yang ada dalam
organisasi. Selain itu Koopmans et al (2012) menjelaskan task perfomance mencakup
kualitas kerja, perencanaan, pengorganisasian tugas, mengorientasikan hasil, skala,
dan prioritas, serta efisiensi waktu dalam bekerja. Contextual performance mengarah
pada dukungan untuk organisasi, sosial, dan lingkungan. Hal-hal tersebut mencakup
tanggung jawab dalam setiap pekerjaan yang dikerjakan, inisiatif, kreatif, mampu
bekerja sama dalam tim, serta dapat mempelajari apa yang sebelumnya belum
dimengerti kepada rekan kerja. Yang terakhir yaitu adaptive performance diartikan
sebagai kemampuan individu dalam beradaptasi dengan perubahan peran lingkungan

kerja (Griffin et al., 2007).

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi hubungan antara
performa dengan grit. Namun, ada alasan mengapa grit mempunyai pengaruh yang
berkontribusi pada performa. Ciri-ciri grit dapat mempengaruhi usaha sebagai fungsi
dari pentingnya suatu tujuan. Grit dapat meningkatkan level kepuasan kerja dan
keterikatan kerja serta kinerja. (Dugan et al., 2019). Kontribusi grit ini digunakan
untuk bertahan dalam organisasi yang dapat memotivasi karyawannya membangun

kompetensi dan kepercayaan diri seseorang. Individu yang mempunyai grit yang
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tinggi akan memotivasi karyawannya sedemikian rupa mereka dapat meningkatkan
performa untuk mencapai tujuan jangka panjang mereka. Semakin tinggi gritnya,
semakin tinggi pula performa. Sementara individu dengan kebutuhan berprestasi yang
kuat mengejar tujuan yang tidak juga sama sulit atau terlalu mudah untuk dicapai,
individu dengan kegigihan tinggi dengan sengaja mengatur dirinya sendiri secara
ekstrim tujuan jangka panjang dan tidak menyimpang dari tujuan tersebut meskipun

tidak ada umpan balik positif (Peleasa, 2018).

Performa kerja pegawai dapat ditingkatkan dengan meningkatkan ketahanan
yang merupakan ciri khas dari individu yang menargetkan tujuan kerja (Cho & Kim,
2022). Grit menjadi atribut penting yang dapat memprediksi kesuksesan, baik di
bidang pendidikan maupun pekerjaan (Schimschal et al., 2021). Selain itu, grit juga
dapat meningkatkan performa kerja, serta dapat menciptakan dampak positif bagi

karyawan (Caza & Posner, 2019).

Grit adalah kecenderungan untuk mencapai tujuan jangka panjang dengan
kombinasi semangat dan ketekunan. Grit merupakan variabel psikologis yang
mencerminkan karakter melalui perilaku seseorang dalam menjaga dan meningkatkan
ketekunan serta semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Konsep umum grit
berkaitan dengan ketekunan, ketahanan, daya juang, kerja keras, ambisi, kebutuhan
berprestasi dan kesadaran individu (Jonathan & Hadiwono, 2020). Grit dapat
menciptakan perbedaan antar individu yang mencerminkan kemampuan seseorang
dalam mempertahankan motivasi meskipun kurang mendapat umpan balik positif.

Individu dengan grit yang lebih tinggi dapat mencapai kesuksesan yang lebih besar
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dibandingkan individu dengan grit yang lebih rendah. Grit adalah kemampuan
berusaha lebih keras untuk mempertahankan usaha, menghadapi tantangan, dan

kepentingan meskipun menghadapi kesulitan dan kegagalan (Rodriguez et al., 2019).

Grit adalah konstruksi non-kognitif yang dianggap sebagai prediktor penting
kinerja kerja. Grit dikenal dengan ketekunan dan kegigihan usaha (Jeong, 2021).
Konsistensi minat mengacu pada kemampuan mempertahankan minat terhadap suatu
tujuan dalam jangka panjang dan ketekunan berusaha mengacu pada kemampuan
menyelesaikan pekerjaan atau usaha tanpa rasa takut dalam menghadapi tantangan
dan hambatan. Grit yaitu minat, amalan, niat, dan harapan (Arifin et al., 2019). Grit
menurut Munawaroh et al (2021) merupakan ciri atau kepribadian tertentu dari
seseorang yang tekun dan mempunyai daya tahan atau ketahanan dalam melakukan
pekerjaan, bahkan pekerjaan yang paling monoton sekalipun, sehingga ia dapat

bertahan dalam tekanan, kondisi, dan jam kerja yang tidak biasa.

Grit, sebagaimana didefinisikan oleh VVon Culin et al (2014) adalah kombinasi
dari semangat dan ketekunan, mewakili upaya berkelanjutan yang diperlukan untuk
mempertahankan tekad untuk mencapai tujuan jangka panjang. Penerapan grit sangat
penting bagi individu yang berupaya mencapai tujuan jangka panjang (Southwick et
al., 2019). Grit menunjukkan keselarasan yang harmonis antara pikiran, perasaan, dan
perilaku seseorang. Itu mereka yang memiliki ketabahan memiliki tujuan yang jelas

dan menunjukkan tekad yang kuat untuk mencapainya (Kim et al., 2019).
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Grit ini sangat penting bagi para pemasar, yang bertugas sebagai garda depan
dalam sebuah perusahaan dengan terpenuhinya target jangka pendek dan jangka
panjang, sehingga perlu adanya peningkatan motivasi kerja. Itu semakin tinggi
ketekunan seorang tenaga penjualan, semakin kuat dorongan mereka untuk mencapai
tujuan. Sedangkan motivasi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap
peningkatan Kkinerja, hal ini mungkin dapat diabaikan jika tenaga penjualan
kekurangan kesadaran dan kemauan yang kuat untuk melaksanakan tugasnya secara

efektif.

Dampak grit secara tidak langsung dapat mempengaruhi performa dengan
membentuk motivasi pegawai. Tingkat grit yang rendah maupun tinggi dapat secara
tidak langsung mempengaruhi kinerja, namun mereka juga dapat secara langsung
mempengaruhi motivasi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Sun et al (2022)
menggambarkan dampak motivasi terhadap grit. Masuk akal bahwa motivasi

berkontribusi pada performakerja dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Menurut Duckworth et al (2007) Grit terbagi menjadi dua dimensi, yaitu
consistency of interests dan perseverance of effort. Dimensi consistency of interests
dapat didefinisikan sebagai konsistensi individu untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini
dapat dilihat dari sikap individu yang dapat fokus dalam meraih cita-cita jangka
panjang. Sedangkan, dimensi perseverance of efforts merupakan ketekunan individu
dalam berusaha secara keras meskipun dihadapi oleh banyak hambatan. Grit tidak
selalu berkembang secara konsisten, hal ini karena memungkinkan bagi individu

untuk menunjukkan etika kerja yang baik tanpa memiliki tujuan jangka panjang. Oleh
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karena itu, perseverance atau kegigihandapat menjadi prediktor yang lebih baik bagi

kinerja dibandingkan dengan kegemaran (Credé et al., 2017).

Menurut Duckworth (2016) grit menjadi kualitas pribadi yang dikembangkan
melalui kerangka berpikir, keahlian, dan lingkungan. Individu dengan grit yang kuat
cenderung lebih optimis dalam menjelaskan tentang kesulitan, serta yakin bahwa
kemampuan mereka dapat terus ditingkatkan dengan adanya usaha. Selain itu,
individu yang grit cenderung lebih mendedikasikan waktunyaa untuk terus berlatih

dan menyempurnakan kemampuan mereka (Kaufman & Duckworth, 2017).

Grit menurut Sudarji dan Juniarti (2020) adalah suatu kecenderungan untuk
mempertahankan ketekunan dan semangat untuk tujuan jangka panjang. Individu
bertahan dengan hal-hal yang menjadi tujuannya dalam jangka waktu panjang hingga
individu tersebut dapat mencapai tujuannya. Grit merupakan kemampuan bertahan
dan mengahadapi tantangan yang sulit. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses
belajar, mahasiswa dituntut untuk gigih dalam melaksanakan perubahan tersebut.
Kegigihan (grit) yang terdapat dalam diri individu dapat menjadikan individu tersebut
bekerja keras dalam mengatasi kegagalan, tantangan, dan kesulitan yang dialami. Grit
membuat individu terus maju dan fokus pada tujuan jangka panjang yang telah

direncanakan (Winarto et al., 2019a).

Duckworth et al (2007) mengemukakan gagasan grit sebagai salah satu
determinan utama untuk pencapaian yang luar biasa. Individu yang memiliki grit

yang tinggi dalam dirinya, akan memandang sebuah pencapaian dan prestasi sebagai
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proses yang panjang. Ketika individu merasa bosan dan mengalami kekecewaan pada
proses yang dilalui maka individu tersebut akan lebih mendorong dirinya untuk akan
tetap berusaha pada tujuan yang telah ditetapkannya. Grit terdiri dari kombinasi
semangat dan ketekunan untuk mencapai tujuan penting. Itu ide di balik grit adalah
bahwa grit dapat dipupuk dan tumbuh jika seseorang memandangnya sebagai atribut

yang dapat dibentuk dan dikembangkan dan diubah melalui upaya yang konsisten.

Menurut Santoso dan Moeins (2019) indikator motivasi terdiri dari: (1)
Insentif di tempat Kkerja, (2) fasilitas di tempat kerja, (3) komunikasi di tempat Kkerja,
(4) kepemimpinan di tempat kerja, (5) performa kerja karyawan periode sebelumnya.
Selain itu, faktor yang mempengaruhi performa kerja karyawan adalah kompensasi,
lingkungan kerja, pelatihan karyawan, budaya organisasi, motivasi, kepuasan kerja,
disiplin, kepemimpinan, komunikasi dan faktor lainnya. Sehingga dapat disimpulkan
performa kerja dapat dipengaruhi berbagai macam hal, baik dari kondisi internal
karyawan seperti motivasi dan kondisi eksternal karyawan seperti budaya organisasi.
Faktor mendasar yang dapat meningkatkan performa kerja pekerja dikaitkan dengan

motivasi.

Ketika organisasi memotivasi karyawannya, ada kecenderungan bahwa
karyawan akan bekerja sama dan menerima atau menerima organisasi terlepas dari
strukturnya. Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk bertindak
dan berkinerja. Tingkat motivasi yang diterima karyawan dari atasannya dapat
berkorelasi dengan kepuasan dan niat berpindah. Baik kekuatan intrinsik maupun

ekstrinsik yang mendorong atau mendorong individu untuk bekerja; hal ini
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memungkinkan individu untuk bekerja lebih keras dan menghasilkan kinerja tinggi

serta produktivitas organisasi.

Motivasi mempunyai kecenderungan untuk memberi energi, membangkitkan,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku dan kinerja; dengan kata lain, ini adalah
kekuatan yang mendorong seorang karyawan mencapai tujuan. Menurut Luthans
(2012) inspirasi utama bagi pegawai adalah motivasi yang melahirkan pemenuhan
dan dedikasi kerja sekaligus meningkatkan performa di organisasi. Motivasi dapat
didefinisikan sebagai kesiapan untuk menggunakan tingkat upaya yang lebih tinggi
untuk mencapai tujuan organisasi, dan pada saat yang sama mencapai kebutuhan
individu. Konsep motivasi difokuskan pada memberi energi, mendorong,
menstimulasi individu menuju perubahan perilaku mencapai terpenuhinya tujuan dan
sasaran suatu organisasi, sehingga mencapai produktivitas dan kepuasan karyawan
yang lebih tinggi (Saka & Salman, 2014). Motivasi sebagai sebuah kata secara
etimologis berasal dari bahasa Latin, “mover” yang berarti “bergerak” (Machara &

Jain, 2016).

Menurut Ogunrombi dan Elogie (2015) motivasi adalah segala sesuatu yang
diperlukan untuk mendorong karyawan untuk bekerja dengan memuaskan atau
memuaskan kebutuhan mereka. Beberapa pengertian motivasi mempunyai beberapa
persamaan kata seperti cita-cita, kebutuhan, permintaan, maksud, sasaran, keinginan,

bujukan, dan lain-lain.
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Selain itu, diyakini bahwa motivasi adalah salah satu elemen penting yang
mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan tersebut. Kemauan dan semacam
antusiasmelah yang menuntun seseorang untuk terus mencapai sesuatu ketinggian
yang lebih besar. (Motivasi intrinsik) atau sumber eksternal (motivasi ekstrinsik)
(Singh & Tiwari, 2011). Hal ini memaksa atau mendorong individu untuk terus maju
menuju aktualisasi tujuan dan sasaran individu atau organisasi. Saka dan Salman
(2014) menegaskan bahwa besarnya motivasi berbanding lurus dengan derajat
performa kerja di kalangan pekerja dan bahwa pegawai yang telah bekerja keras yang
tidak termotivasi akan berkembang perilaku yang tidak diinginkan dalam pekerjaan

mereka, atasan dan rekan kerja.

Motivasi merupakan salah satu dari fungsi manajemen yang erat kaitannya
dengan sumber daya manusia sebagai penggerak organisasi untuk mencapai tujuan.
Motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang melatar
belakangi seseorang sehingga ia terdorong untuk bekerja. Motivasi kerja sebagian
besar dipicu oleh kebutuhan mendasar dari karyawan. Seorang pemimpin harus
mampu melihat dan memahami kebutuhan karyawan atau pegawai dalam
menumbuhkan motivasi kerja mereka (Dharma, 2003). Motivasi tentunya juga akan
membutuhkan aktivitas fisik serta mental. Aktivitas fisik yang meliputi usaha,
ketekunan, kegigihan, serta tindakan nyata lainnya. Sedangkan aktivitas mental
meliputi perencanaan, pelatihan, pengorganisasian, pemantauan, pengambilan
keputusan, pemecahan masalah, serta penilaian kemajuan pekerjaan yang telah

dilaksanakan (Schunk et al., 2014).
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Motivasi kerja adalah kekuatan yang mendorong individu untuk melakukan
sesuatu pekerjaan dengan giat guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi
kerja merupakan dorongan dari dalam diri seseorang karyawan untuk melaksanakan
pekerjaan dengan penuh tanggung jawab serta mempunyai keinginan yang tinggi
dalam mecapai tujuan yang diinginkan dalam suatu organisasi, Jika tingginya
motivasi kerja karyawan dalam melaksanakan tugas secara tidak langsung akan

berdampak pada kinerja karyawan dalam bekerja.

Motivasi kerja adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan dapat
mendorong untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ketercapaiannya
tujuan tertentu. Untuk memuaskan atau atau memenuhi kebutuhan tersebut. Motivasi
kerja merupakan hasil sebuah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi
seorang individu yang menebabkan timbulnya sikap antusias dan persistensi dalam
hal melaksanakan pekerjaan. Menurut Munandar (2008) Motivasi kerja suatu proses
dimana kebutuhankebutuhan dapat mendorong untuk melakukan serangkaian
kegiatan yang mengarah kepada suatu ketercapaian tujuan tertentu, untuk
nmemuaskan atau memenuhi kebutuhan tersebut. Winardi (2001) “Motivasi kerja
merupakan hasil sebuah proses yang bersifat internal atau eksternal bagi seseorang
individu yang menyebabkan timbulnya sikap antusias dan persistensi dalan hal

melaksanakan suatu pekerjaan”.

Hubungan antara motivasi dan performa kerja merupakan titik fokus yang
sangat penting dalam perilaku organisasi. Sedangkan motivasi dapat mempengaruhi

performa dan performa bergantung pada berbagai faktor, salah satu elemen terpenting
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yang mempengaruhi performa tetap adalah motivasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Caza dan Posner (2019) menunjukkan bahwa grit berpengaruh terhadap performa.
Selain itu dalam penelitian Kim et al (2019) juga menunjukkan bahwa ada pengaruh
grit terhadap individual work performance. Oleh karena itu, pada kesempatan ini,
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana dinamika pengaruh grit terhadap individual
work performance yang dimediasi oleh motivasi. Apakah motivasi akan
meningkatkan hasil yang positif dari pengaruh grit terhadap individual work

performance, atau akan menurunkan hasil menjadi negatif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.2.1. Apakah ada pengaruh langsung antara grit dengan individual work
performance?

1.2.2. Apakah ada pengaruh tidak langsung antara grit dengan individual work
performance melalui motivasi kerja sebagai mediator?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:

1.3.1 Untuk menganalisis pengaruh langsung antara grit dengan individual work
performance.

1.3.2 Untuk menganalisis pengaruh tidak langsung antara grit dengan individual

work performance melalui motivasi kerja sebagai mediator.
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1.4 Hipotesis Penelitian

1.4.1 Terdapat pengaruh langsung antara grit dengan individual work performance
pada personel polisi bagian sumber daya manusia.
1.4.2 Terdapat pengaruh tidak langsung antara grit dengan individual work
performance melalui motivasi kerja sebagai mediator.
1.5  Manfaat Penelitian
Pada penelitian yang dilakukan ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis.
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
menambah wawasan dan memperluas pengetahuan. Diharapkan hasil penelitian ini
nantinya dijadikan bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya dan sebagai masukkan
untuk para pembaca tentang grit dan individu work performance serta bagaimana
kontribusi motivasi untuk memberikan penilaian terhadap korelasi dari kedua
variabel tersebut. Selain itu diharapkan penelitian ini mampu memberikan pembaruan
informasi guna perkembangan ilmu Psikologi, khususnya pada ilmu Psikologi
industri dan organisasi.
2.5.1 Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan pemahaman bagi
personel SDM mengenai pentingnya karakter grit yaitu ketekunan dan semangat
jangka panjang dalam mendukung kinerja individual. Dengan mengetahui bahwa grit

berpengaruh terhadap performa kerja melalui peningkatan motivasi, personel dapat
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lebih menyadari pentingnya membangun ketahanan mental dan motivasi intrinsik
dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat
dimanfaatkan dalam proses rekrutmen, seleksi, serta pengembangan kompetensi
personel. Unit pelatihan dapat mempertimbangkan aspek grit dan motivasi sebagai

indikator penting dalam penilaian potensi dan perencanaan karier personel.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Individual Work Performance

2.1.1 Pengertian Individual Work Performance

Performance merupakan hasil kerja seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, terdiri dari kualitas dan
kuantitas kerja yang dicapai. Kinerja dipengaruhi oleh motivasi dan kemampuan
individu, serta merupakan perilaku nyata yang menunjukkan prestasi kerja sesuai
dengan peranan karyawan dalam perusahaan (Mangkunegara, 2004). Kata
performance sering diindonesiakan sebagai performa. Simamora (2004) menyatakan
kinerja mengacu kepada kadar pencapaian tugas-tugas yang membentuk sebuah

pekerjaan karyawan.

Work performance adalah seberapa baik seorang karyawan melakukan tugas
yang berkaitan dengan pekerjaannya (Fu & Deshpande, 2014). Menurut Al-Omari
dan Okasheh (2017) work performance merupakan hasil tingkat motivasi dan
kemampuan pegawai dalam beradaptasi terhadap berbagai tantangan situasional dan
lingkungan kerja yang tidak bersahabat. Kondisi lingkungan kerja fisik dapat menjadi
penghambat perilaku kerja yang berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap

pelaksanaan tugas.

Individual work performance merujuk pada serangkaian perilaku yang

ditunjukkan oleh pegawai dalam menjalankan tugas-tugas kerjanya. Kinerja individu
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ini menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas seseorang di lingkungan
kerja, yakni sejauh mana pegawai mampu melaksanakan pekerjaannya dengan baik.
Aspek-aspek yang mencerminkan kinerja kerja individu meliputi kemampuan dalam
menyelesaikan tugas utama sesuai peran jabatan, perilaku yang mendukung
penyelesaian tugas inti, tingkat dedikasi terhadap tanggung jawab pekerjaan, serta
perilaku umum di tempat kerja yang turut memengaruhi pencapaian hasil kerja

(Fogaca et al., 2018).

Mangkunegara (2013) menyatakan bahwa Individual work performance
menggambarkan capaian kerja seorang karyawan, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas, dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawab yang telah
ditetapkan. Kinerja ini mencerminkan nilai dari berbagai perilaku kerja yang
ditunjukkan oleh individu, yang dapat memberikan kontribusi positif maupun negatif
terhadap tercapainya tujuan organisasi. Sejalan dengan itu, Wibowo (2017)
memaparkan bahwa Individual work performance berperan sebagai alat untuk
memastikan bahwa setiap individu maupun tim kerja memahami ekspektasi
organisasi terhadap mereka, serta tetap terarah dalam upaya mencapai kinerja yang
optimal. Hal ini dilakukan dengan memberikan penekanan pada kejelasan tujuan,

indikator pencapaian, dan mekanisme evaluasi yang sistematis terhadap proses kerja.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa individual
work performance merupakan hasil kerja pegawai yang mencerminkan kualitas dan
kuantitas pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diemban. Kinerja ini

ditunjukkan melalui perilaku nyata dalam menyelesaikan pekerjaan inti, didorong
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oleh motivasi dan kemampuan individu, serta dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
kerja. Selain menjadi indikator efektivitas kerja, individual work performance juga
berfungsi sebagai sarana untuk memastikan bahwa individu maupun tim memahami
ekspektasi organisasi, fokus pada pencapaian tujuan, serta menjalani proses evaluasi
yang terarah. Kinerja ini dapat berkontribusi secara positif maupun negatif terhadap
tercapainya tujuan organisasi, bergantung pada seberapa baik individu mampu

beradaptasi dan menjalankan perannya dalam lingkungan kerja.

2.1.2 Aspek-aspek Individual Work Performance

Menurut Mahoney dkk (1965) individual work performance memiliki delapan
dimensi yaitu planning, investigating, coordinating, evaluating, supervising, staffing,
negotiating, dan representing. Adapun penjelasannya sebagai berikut :

1) Planning, aspek ini meliputi penetapan tujuan, kebijakan dan langkah-langkah
yang harus diambil, seperti penetapan jadwal kerja, pengelolaan anggaran,
perancangan prosedur dan pelaksanaan program.

2) Investigating, aspek ini mengumpulkan dan menyiapkan informasi, biasanya
dalam bentuk catatan, laporan, dan akun. Seperti mengukur output, menyusun
laporan keuangan, mencatat, melakukan penelitian dan analisis pekerjaan.

3) Coordinating, aspek ini berkoordinasi dengan pertukaran informasi dalam
organisasi untuk menghubungkan dan menyelaraskan program, seperti
memberi tahu departemen lain, menghubungi manajer lain, mengatur
pertemuan, memberikan informasi kepada atasan, dan mencari kolaborasi

dengan departemen lain.
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4) Evaluating,aspek ini melakukan penilaian dan mengukur proposal atau kinerja
yang dilaporkan atau diamati. Seperti penilaian pegawai, catatan hasil
penilaian, penilaian laporan keuangan, inspeksi produk, menyetujui
permintaan, menilai proposal dan saran.

5) Supervising, aspek ini  melakukan pengarahan, memimpin, dan
mengembangkan bawahan. Seperti konseling bawahan, melatih bawahan,
menjelaskan peraturan kerja, menugaskan pekerjaan, mendisiplinkan,
menangani pengaduan bawahan.

6) Staffing, aspek ini melakukan pengaturan staf dengan mempertahankan tenaga
kerja dari satu unit atau beberapa unit. Seperti merekrut, mewawancarai kerja,
memilih pegawai, menempatkan pegawai, mempromosikan pegawai dan
memutasi pegawai.

7) Negotiating, aspek ini melakukan negosiasi terkait pembelian, penjualan atau
kontrak untuk barang dan jasa. Dengan menghubungi pemasok, tawar
menawar 52 dengan wakil penjualan, produk iklan, perundingan kolektif,
menjual kepada dealer atau pelanggan.

8) Representing, aspek ini perwakilan untuk memajukan kepentingan organisasi
umum melalui pidato, konsultasi, dan menjalin kontak dengan individu atau
kelompok di luar organisasi. seperti perwakilan pidato ke publik, menghadiri

konvensi, pertemuan bisnis.

Menurut Dwiliesanti dan Yudiarso (2022) terdapat empat aspek yang

digunakan dalam mengukur individual work performance:
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1) Task performance (performasi tugas). kemahiran individu melakukan tugas-
tugas substantive atau teknis yang penting bagi pekerjaannya. Sering
digunakan untuk menggambarkan kinerja tugas termasuk kuantitas dan
kualitas kerja, keterampilan kerja dan pengetahuan pekerjaan.

2) Contextual performance (performasi kontekstual): perilaku yang mendukung
lingkungan organisasi, sosial dan psikologis dimana inti teknis harus
berfungsi. Sering digunakan untuk menggambarkan kinerja kontekstual
termasuk, mendemontrasikan upaya, mefasilitasi kinerja rekan dan tim,
bekerjasama dan berkomunikasi.

3) Adaptive performance: sejauh mana seorang individu beradaptasi dengan
perubahan dalam peran atau lingkungan kerja.

4) Counterproductive work behavior (CWB): perilaku yang merugikan
kesejahteraan organisasi. Sering digunakan untuk menggambarkan perilaku

seperti absensi, perilaku diluar tugas, pencurian, atau penyalahgunaan.

Sedangkan menurut peraturan Kapolri No.02 Tahun 2018 tentang Penyusunan
Penetapan Kinerja di Lingkungan Polri menyatakan bahwa kinerja merupakan suatu
proses dalam manajemen yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan
pencapaian indikator kinerja, yaitu dengan membandingkan antara target kinerja dan
hasil aktual yang dicapai. Di bawah ini merupakan pengukuran kinerja Anggota Polri,
yaitu:

1) Kepemimpinan. Merujuk pada kapasitas individu dalam memengaruhi,
memotivasi, dan mengarahkan orang lain secara efektif.
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2) Pelayanan. Kemampuan personil dalam memberikan pelayanan yang optimal
dan memuaskan kepada masyarakat.

3) Komunikasi. Keterampilan menyampaikan dan menerima informasi atau
gagasan, baik secara lisan maupun nonverbal, secara jelas kepada sesama
rekan kerja maupun masyarakat umum.

4) Pengendalian emosi. Kemampuan untuk tetap tenang dan mengelola emosi
secara tepat dalam situasi yang penuh tekanan agar tidak mengganggu
pelaksanaan tugas.

5) Integritas. Konsistensi antara ucapan dan tindakan, serta sikap jujur yang
mencerminkan kepribadian dapat dipercaya.

6) Empati. Kemampuan memahami perasaan dan sudut pandang orang lain, serta
menunjukkan ketulusan dan sikap positif dalam berinteraksi.

7) Komitmen. Kemampuan menjaga keseimbangan antara sikap dan tindakan
demi tercapainya tujuan organisasi dengan mendahulukan kepentingan
institusi.

8) Inisiatif. Kemampuan untuk mencetuskan, mengembangkan, dan menerapkan
gagasan atau pendekatan baru secara produktif.

9) Disiplin. Sikap patuh terhadap peraturan yang berlaku, kesanggupan
menjalankannya tanpa keberatan, serta kesiapan menerima konsekuensi atas
pelanggaran.

10) Kerjasama. Kemampuan berkolaborasi secara efektif dengan rekan dan atasan

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diemban.
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Melalui penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa performa kerja
yang akan digunakan merupakan performa kerja yang berasal dari data kinerja
institusi personal yang dirasa lebih menggambarkan performa kerja personel yang

terdiri dari 10 aspek.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Individual Work Performance

Menurut Duckworth dan Seligman (2005) bahwa kemampuan kognitif bukan

menjadi satu-satunya faktor yang dipertimbangkan, namun terdapat beberapa hal
yang menurut mereka menjadi fakor yang mempengaruhi work performance, antara
lain:

1) Grit, individu dengan tingkat grit yang tinggi berpotensi memberikan
dampak positif terhadap kinerja serta tingkat keterlibatan mereka dalam
organisasi.

2) Budaya organisasi, work performance memiliki hubungan yang kuat
dengan penerapan budaya organisasi yang solid, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan daya saing organisasi serta memberikan nilai tambah

dalam persaingan.

Selain itu Armstrong dan Baron (1998) menuturkan di bawah ini terdapat

beberapa faktor yang mempengaruhi individual work performance, antara lain:

1) Faktor personal, mencakup berbagai hal yang melekat pada diri individu,

seperti; pengetahuan, keterampilan, kapasitas, tingkat kepercayaan diri,
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dorongan motivasi, serta komitmen yang dimiliki dalam menjalankan
tugas atau tanggung jawabnya.

2) Faktor kepemimpinan, mencakup kemampuan dalam memberikan
motivasi, semangat, arahan, serta dukungan yang berasal dari manajer
maupun pemimpin tim dalam mendukung kinerja anggota tim.

3) Faktor tim, mencakup kualitas dukungan dan motivasi yang diberikan oleh
rekan kerja dalam satu tim, tingkat kepercayaan antar anggota, serta
solidaritas dan kekompakan yang terjalin di antara mereka.

4) Faktor sistem, mencakup berbagai elemen seperti sistem kerja, fasilitas
dan infrastruktur yang disediakan oleh organisasi, proses organisasi yang
berlaku, serta budaya kinerja yang diterapkan dalam lingkungan
organisasi.

5) Konsep konseptual atau situasional mencakup tekanan serta dinamika
perubahan yang berasal dari lingkungan eksternal maupun internal

organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja individu dalam
organisasi tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan kognitif, melainkan
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang bersifat internal maupun eksternal. Grit
atau kegigihan individu, budaya organisasi yang kuat, serta dukungan dari lingkungan
kerja yang kondusif memiliki peran penting dalam meningkatkan work performance.
Selain itu, aspek personal seperti pengetahuan, keterampilan, motivasi, dan
komitmen, serta faktor kepemimpinan yang memberikan arahan dan dukungan, turut
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memperkuat kontribusi kinerja individu. Hubungan yang harmonis dalam tim, sistem
kerja yang efektif, serta kemampuan adaptasi terhadap dinamika lingkungan juga
menjadi bagian integral yang memengaruhi capaian Kkerja individu secara
keseluruhan. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh terhadap berbagai faktor
tersebut sangat penting dalam upaya mengoptimalkan performa kerja di lingkungan

organisasi.

22  Grit
2.2.1 Pengertian Grit

Grit adalah ciri kepribadian yang mengejar tujuan jangka panjang dengan
perhatian dan usaha yang tiada henti dari waktu ke waktu (Mamah et al., 2022).
Duckworth et al (2007) mengemukakan bahwa grit tidak hanya berfokus pada
kecerdasan atau bakat, namun lebih pada dorongan dan tekad yang kuat untuk terus
berjuang meski menghadapi kesulitan. Grit dapat dianggap sebagai prediktor kunci
untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. Syarifuddin dan Siregar (2022)
menjelaskan bahwa grit adalah kemampuan untuk tetap bertekad dan menghadapi
tantangan sulit. Kemampuan tersebut mencerminkan ketahanan mental dalam

menghadapi hambatan dan kesulitan dalam mencapai tujuan.

Grit adalah tentang tidak menyerah dalam situasi sulit apa pun sampai tujuan
tercapai. Selain itu, grit melibatkan ketahanan, resolusi, ketabahan, ketekunan,
keuletan, dan stamina (Duckworth & Quinn, 2009). Selain itu, grit merupakan
karakteristik pribadi non-kognitif yang mencerminkan kemampuan mental dan

stamina individu dalam mencapai tujuan jangka panjang (Aparicio et al., 2017). Grit
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merupakan konsep psikologis yang berkaitan dengan karakter ketekunan dan
semangat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Grit dapat dianggap sebagai
kunci utama untuk mencapai kesuksesan jangka panjang karena menekankan kerja
keras dan dedikasi daripada sekadar bakat atau keberuntungan. Dengan kata lain, grit
merupakan perpaduan antara ketahanan mental dan semangat pantang menyerah

dalam menghadapi tantangan hidup (Postigo et al., 2020).

Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai grit diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa grit adalah sebuah karakteristik kepribadian non-kognitif yang
berperan penting dalam pencapaian tujuan jangka panjang, ditandai dengan tekad
kuat, ketekunan, dan ketahanan mental dalam menghadapi berbagai tantangan.
Konsep ini menekankan pentingnya dorongan dan usaha yang konsisten dari waktu
ke waktu, melebihi pengaruh kecerdasan atau bakat semata. Individu dengan grit
tinggi tidak mudah menyerah dalam situasi sulit, melainkan terus berjuang hingga
tujuan tercapai, menjadikannya sebagai salah satu prediktor utama keberhasilan
jangka panjang. Grit mencakup aspek-aspek seperti ketabahan, keuletan, dan stamina,
serta mencerminkan semangat dan dedikasi tinggi dalam proses pencapaian yang

penuh hambatan.

2.2.2 Aspek-aspek Grit
Grit adalah konsep psikologi untuk mencapai tujuan jangka panjang. Adapun
aspek-aspek grit menurut (Duckworth & Quinn, 2009) adalah sebagai berikut:
1) Ketahanan dalam berusaha (Perseveranceof Effort), grit adalah kemauan

untuk bekerja keras dan tekun dalam menghadapi rintangan, kegagalan, atau
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kelelahan. Hal ini melibatkan konsistensi dalam menjaga komitmen terhadap
tujuan jangka panjang.

2) Konsistensi minat (Consistency of Interest), berfungsi untuk memastikan
bahwa individu merasa bebas dan mampu mengeksplorasi apa yang menjadi

tujuannya, sehingga tetap menjaga minat dalam mencapai tujuan tersebut.

Melalui penelitian lain Duckworth (2016) menjelaskan bahwa Grit

dipengaruhi oleh 4aspek yaitu seperti berikut:

1) Minat (interest), menyukai apa yang dilakukan. Minat menggambarkan
konsep perasaan positif dan kenikmatan terhadap aktivitas atau tujuan tertentu
yang kita lakukan. Dalam konteks psikologi, minat merupakan faktor internal
yang dapat mempengaruhi motivasi individu dalam mengejar suatu tujuan
atau melakukan suatu aktivitas.

2) Praktik (practice), fokus pada peningkatan kemampuan atau keterampilan.
Praktik bukan sekedar melakukan sesuatu, melainkan suatu proses yang
terstruktur dan disiplin untuk mengasah kemampuan atau keterampilan yang
diinginkan.

3) Tujuan (purpose), purpose berarti tujuan untuk memberi manfaat kepada
orang lain. Ini artinya, tujuan hidup seseorang tidak hanya tentang
kepentingan pribadi, tetapi juga tentang cara kita bisa memberi pengaruh baik
pada orang lain atau masyarakat secara luas. Purpose memiliki hubungan

positif dengan grit. Artinya, orang yang memiliki tujuan hidup yang jelas
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untuk memberikan dampak positif pada orang lain cenderung memiliki
tingkat grit yang lebih tinggi.

4) Harapan (hope), Berharap bahwa usaha dapat memperbaiki masa depan
berarti meyakini bahwa tindakan yang dilakukan saat ini akan membawa
perubahan dan perkembangan positif dalam kehidupan seseorang di masa
depan. Hal ini merupakan motivasi untuk mencapai tujuan dan tetap optimis

meski dihadapkan pada tantangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, grit sebagai konsep psikologis untuk
mencapai tujuan jangka panjang terdiri dari sejumlah aspek penting yang
menggambarkan kekuatan karakter seseorang dalam menghadapi tantangan. Karakter
ini ditandai oleh kemampuan untuk terus berusaha meskipun menghadapi rintangan,
kegagalan, atau kelelahan, serta menjaga konsistensi terhadap minat dan tujuan yang
telah ditetapkan. Selain ketahanan dalam berusaha dan konsistensi minat, grit juga
dipengaruhi oleh minat terhadap apa yang dilakukan, komitmen terhadap praktik
yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan, tujuan hidup yang berorientasi
pada memberi dampak positif bagi orang lain, serta harapan atau keyakinan bahwa
upaya yang dilakukan saat ini akan menghasilkan perubahan positif di masa depan.
Kombinasi dari seluruh aspek tersebut mencerminkan kekuatan karakter yang
memungkinkan individu bertahan dan berkembang dalam menghadapi berbagai

tantangan hidup.
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2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi Grit
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi grit pada diri individu adalah

(Duckworth et al., 2007) :

1) Pendidikan. Orang yang lebih berpendidikan memiliki grit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan yang kurang berpendidikan pada usia yang sama. Orang
yang memiliki grit tinggi cenderung menginginkan tingkat pendidikan yang
tinggi.

2) Usia. Orang dengan usia yang lebih dewasa memiliki grit yang lebih tinggi
dibandingkan dengan orang yang berusia lebih muda. Hal ini dikarenakan
orang yang lebih tua memiliki pengalaman untuk menghadapi tantangan.

3) Conscientiousness. Orang yang memiliki conscientiousness, usia dan
pendidikan tinggi 35% lebih kecil kemungkinannya berpindah Kkarir.

4) Berpindah Karir (Career Change). Orang yang memiliki grit tinggi akan
berpindah kariri lebih sedikit dibandingkan dengan orang yang memiliki grit
yang rendah.

5) Prestasi. Mahasiswa yang memiliki grit tinggi memiliki prestasi yang lebih

baik dibandingkan dengan temannya yang memiliki grit rendah.

Sementara itu menurut Duckworth (2016) grit dipengaruhi oleh faktor seperti
pola asuh, lingkungan bermain, dan budaya berperan penting dalam berkembangnya
tingkat grit seseorang. Pola asuh yang suportif, lingkungan bermain yang

memberikan kesempatan belajar dan berkembang, serta budaya yang mengedepankan
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nilai-nilai seperti ketekunan dan ketahanan dapat membantu memperkuat grit

individu dalam menghadapi tantangan dan mencapai tujuan hidup.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa grit
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pendidikan, usia, kepribadian, dan
pengalaman hidup. Individu yang lebih berpendidikan dan berusia lebih matang
cenderung memiliki grit yang lebih tinggi karena pengalaman dan komitmen terhadap
tujuan jangka panjang. Kepribadian yang tekun juga berkaitan dengan kestabilan
dalam Karir, di mana orang dengan grit tinggi cenderung jarang berpindah pekerjaan.
Selain itu, grit juga berhubungan dengan prestasi yang lebih baik. Faktor eksternal
seperti pola asuh yang suportif, lingkungan bermain yang positif, dan budaya yang
menanamkan nilai-nilai ketekunan turut berkontribusi dalam membentuk dan

memperkuat grit seseorang.

2.3  Motivasi Kerja
2.3.1 Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi kerja menurut Mohtar (2019) merupakan kekuatan internal yang
mendorong seseorang untuk mengambil langkah konkrit dan konsisten dalam
mengarahkan usahanya menuju suatu tujuan yang dipilih atau diinginkan. Hal ini
melibatkan dorongan yang berasal dari dalam diri individu untuk melakukan tindakan
tertentu yang dianggap penting atau bermakna dalam mencapai hasil yang diinginkan.
Motivasi tidak hanya mencakup keinginan untuk mencapai tujuan, tetapi juga energi

psikologis yang menggerakkan individu untuk bertindak, mengatasi hambatan, dan
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menghadapi tantangan yang mungkin timbul dalam perjalanan mencapai tujuan

tersebut.

Santrock (2011) menjelaskan bahwa motivasi adalah proses pemberian energi
atau dorongan kepada seseorang untuk bertindak dengan tujuan yang jelas dan
terarah. Dengan kata lain, motivasi memberikan kekuatan psikologis yang
memotivasi seseorang untuk melakukan suatu perilaku atau mencapai tujuan tertentu.
Motivasi mencakup aspek energik yang menggerakkan individu untuk bertindak dan

mengarahkan upaya mereka menuju tujuan yang diinginkan.

Motivasi kerja merupakan dorongan internal yang mendorong seseorang
untuk berperilaku secara aktif dalam mencapai tujuan organisasi, seiring dengan
pemenuhan kebutuhannya sebagai individu. Motivasi ini berperan penting dalam
membentuk tanggung jawab, semangat berprestasi, kemandirian, dan pengembangan
diri dalam pelaksanaan tugas. Organisasi yang mampu memberikan motivasi yang
tepat akan mendorong karyawannya untuk bekerja dengan lebih giat dan
berkomitmen, sementara tingkat motivasi yang rendah dapat berdampak pada
menurunnya semangat kerja, meningkatnya keengganan untuk menyelesaikan tugas,

dan munculnya perilaku negatif di tempat kerja (Esisuarni et al., 2024).

Dalam pengertian lain, motivasi kerja diartikan sebagai kekuatan pendorong
sekaligus penuntun yang mendorong seseorang untuk bekerja dengan semangat
tertentu, sehingga mampu mendorong terciptanya kerja sama, efektivitas, dan

keterpaduan dalam upaya mencapai kepuasan serta hasil kerja yang optimal. Oleh
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karena itu, semakin tinggi tingkat motivasi yang dimiliki oleh karyawan, maka
semakin baik pula kinerjanya, dan sebaliknya, rendahnya motivasi cenderung

berdampak negatif terhadap performa kerja (Patmanegara et al., 2021)

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi
kerja merupakan kekuatan internal yang mendorong individu untuk bertindak secara
aktif dan konsisten dalam mencapai tujuan yang dianggap penting. Dalam konteks
kerja, motivasi menjadi faktor utama yang menggerakkan karyawan untuk
menunjukkan tanggung jawab, semangat berprestasi, serta komitmen terhadap tugas
yang diemban. Motivasi kerja tidak hanya mencakup dorongan untuk mencapai target
organisasi, tetapi juga mencerminkan upaya individu dalam memenuhi kebutuhannya
sendiri. Ketika motivasi tinggi, karyawan cenderung bekerja lebih giat dan produktif,
sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menimbulkan penurunan semangat,
keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, hingga munculnya perilaku negatif di

lingkungan kerja.

2.3.2 Aspek-aspek Motivasi Kerja
Aspek-aspek motivasi kerja menurut Trépanier et al (2023) mencakup
berbagai bentuk pengaruh yang memotivasi individu dalam konteks pekerjaan.
Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor penting yang berhubungan dengan
motivasi di tempat kerja, antara lain:
1) Motivasi otonom. Motivasi ini melibatkan tindakan yang dilakukan karena
kesadaran atau kepuasan intrinsik yang diperoleh dari tugas itu sendiri. Dua

aspek utama dari motivasi otonom adalah:
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a. Motivasi Intrinsik: Individu melakukan tugas karena mereka menikmati
atau merasa tertantang oleh kegiatan tersebut.

b. Regulasi Teridentifikasi: Individu melakukan tugas karena mereka
mengakui pentingnya tugas tersebut atau merasa bahwa itu sesuai dengan
nilai-nilai pribadi mereka.

2) Motivasi terkendali: Motivasi ini melibatkan pengaruh eksternal yang
mendorong individu untuk bertindak, sering kali untuk menghindari hukuman
atau memperoleh imbalan.

a. Regulasi Eksternal: Individu melakukan tugas karena dorongan dari faktor
eksternal, seperti imbalan atau pengakuan dari orang lain.

b. Regulasi Terintrojeksi: Individu merasa terdorong untuk melakukan tugas
karena perasaan cemas atau rasa bersalah jika mereka tidak
melakukannya, sering kali dipengaruhi oleh standar internal atau tekanan

sosial.

Munandar menjelaskan beberapa hal yang menjadi aspek motivasi

diantaranya adalah sebagai berikut (Setiawan, 2021):

1) Sikap disiplin, yaitu sikap atau tindakan untuk melakukan aktivitas kerja
menurut pola tertentu.

2) Imajinasi dan daya kombinasi yang mampu menciptakan inovasi. Menjadikan
hasil kerja dan gabungan ide atau gambar disusun dengan lebih cermat atau

atas inisiatif sendiri daripada ditiru dan bersifat membangun sehingga
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membentuk suatu hasil atau produk yang menunjang kualitas kerja yang lebih
baik.

3) Rasa percaya diri yang baik, yaitu Perasaan percaya diri yang dimiliki
karyawan terhadap kemampuannya.

4) Kemampuan untuk bertahan dalam tekanan. Reaksi terhadap pengalaman
emosional yang tidak menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman atau
menimbulkan ketidakseimbangan antara tuntutan dan keinginan, dan tekanan-
tekanan tersebut diselesaikan dengan caranya sendiri yang khas pada setiap
individu.

5) Rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaa, yaitu kesadaran individu

dalam melaksanakan kewajiban atau pekerjaan,

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa motivasi kerja
memiliki tiga bentuk utama: motivasi otonom (berdasarkan minat dan nilai pribadi),
motivasi terkendali (dipengaruhi oleh tekanan atau imbalan eksternal), dan amotivasi
(ketiadaan dorongan). Sementara itu, Munandar menyoroti aspek motivasi seperti
disiplin, kreativitas, kepercayaan diri, ketahanan terhadap tekanan, dan tanggung

jawab sebagai faktor penting yang mendorong kinerja individu di tempat kerja.

2.3.3 Faktor-faktor Motivasi Kerja
Menurut Hasibuan (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
yaitu :
1) Kebutuhan Fisiologis: Kebutuhan untuk mempertahankan kehidupan.

Kebutuhan tersebut meliputi makan, minum, tempat tinggal, dan udara.
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Keinginan untuk memenuhi kebutuhan tersebut merangsang seseorang untuk
bertindak dan bekerja dengan tekun.

2) Kebutuhan akan rasa aman (Safety and Security Needs), Kebutuhan akan
kebebasan dari ancaman, yaitu rasa aman dari ancaman kecelakaan dan
keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. Kebutuhan ini mengarah pada
dua bentuk, yaitu kebutuhan akan keamanan mental dan kebutuhan akan
keamanan material.

3) Kebutuhan sosial atau afiliasi (Affiliation or Acceptance Needs), afiliasi
persahabatan, interaksi, dicintai dan dicintai, serta diterima dalam kelompok
sosial dan lingkungan masyarakat. Pada dasarnya manusia normal tidak ingin
hidup sendirian di tempat terpencil, ia harus selalu hidup berkelompok.

4) Kebutuhan yang mencerminkan harga diri (Esteem or Status Needs).
Kebutuhan akan harga diri dan pengakuan serta prestise dari masyarakat.
Idealnya, prestise muncul dari prestasi, namun hal ini tidak selalu terjadi.
pemimpin juga perlu memperhatikan bahwa semakin tinggi kedudukan
seseorang dalam masyarakat atau kedudukan seseorang dalam suatu
organisasi, maka semakin tinggi pula prestisenya. status diwujudkan melalui
banyak hal yang kemudian dijadikan simbol.

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualization): Kebutuhan akan aktualisasi
diri dengan menggunakan kemampuan, keterampilan dan potensi secara
optimal untuk mencapai prestasi yang sangat memuaskan. Kebutuhan-

kebutuhan ini mewakili realisasi penuh dari potensi penuh seseorang.
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Keinginan seseorang untuk mencapai kebutuhannya secara utuh dapat

berbeda-beda pada setiap orang.

Motivasi kerja sebagai keadaan psikologis menurut Sutrisno (2011) dalam diri
seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal maupun eksternal yaitu

sebagai berikut:

1) Faktor Eksternal (berasal dari luar diri karyawan) yang dapat mempengaruhi
motivasi tersebut mencakup antara lain:
a. Lingkungan kerja yang menyenangkan
b. Kompensasi yang memadai
c. Supervisi yang baik
d. Adanya jaminan pekerjaan
e. Status dan tanggung jawab
f. Peraturan yang fleksibel.
2) Faktor internal (berasal dari dalam diri karyawan) yang mempengaruhi
pemberian motivasi pada diri seseorang, antara lain:
a. Keinginan untuk dapat hidup

b. Keinginan untuk dapat memiliki

(@]

. Keinginan untuk memperoleh penghargaan

d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan

D

. Keinginan untuk berkuasa.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja

dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal serta kebutuhan fisiologis,
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kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan sosial atau afiliasi, kebutuhan yang

mencerminkan harga diri, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

2.4  Pengaruh Grit Terhadap Individual Work Performance

Taufan dkk (2024) menjelaskan grit berpengaruh positif terhadap work
performance secara langsung maupun tidak langsung melalui motivasi. Temuan ini
memberikan bukti empiris bahwa ketabahan dan motivasi merupakan pendorong
penting Kinerja tenaga penjualan. Menumbuhkan perilaku ketabahan dan motivasi
dapat memperkuat efektivitas tenaga kerja di sektor otomotif. Studi ini berkontribusi
pada penelitian tentang sifat-sifat non-kognitif dan kinerja penjualan dalam konteks
industri yang sedang berkembang. Investigasi lebih lanjut yang melibatkan mediator

dan moderator tambahan diperlukan.

Liu et al (2024) melakukan penelitian mengenai grit dan work performance.
Metode penelitian yang digunakan ialah survei cross-sectional yang dilakukan dari
bulan Januari 2021 hingga Mei 2022, total 709 perawat Tiongkok di Chengdu dan
Kunming menyelesaikan survei lintas sektoral berbasis web. Model mediasi rantai
diuji menggunakan program makro PROCESS di perangkat lunak SPSS. Terdapat
korelasi sedang hingga besar (r= 0,40, p<0,001) antara grit dan work performance

pada perawat Tiongkok.

Selain itu, grit secara tidak langsung berhubungan dengan work performance
melalui rantai efek mediasi dari persepsi dukungan sosial dan harga diri (semua

p<0,05). Temuan ini bertahan bahkan ketika ciri-ciri kepribadian Big-Five
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dimasukkan sebagai variabel kontrol tambahan. Kesimpulan dari studi ini
mengungkapkan adanya hubungan yang stabil antara grit danwork performance di
kalangan perawat Tiongkok dan menyoroti peran potensial dari persepsi dukungan

sosial dan harga diri dalam memediasi hubungan ini.

Penelitian Lucas dkk (2015) ditemukan bahwa terdapat hubungan antara grit
dan work performance. Partisipan yang lebih grittier ditemukan kurang bersedia
menyerah ketika mengalami kegagalan meskipun mereka harus mengeluarkan biaya
atas performance mereka. Selain itu, individu dengan skor grit lebih tinggi
menginvestasikan lebih banyak usaha dan ketekunan pada tugas-tugas yang tidak
berjalan dengan baik. Peserta dengan grit lebih tinggi juga akan berkomitmen lebih
lama terhadap tugas, bahkan ketika diberi umpan balik bahwa mereka gagal. Melalui
berbagai penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan

antara grit dan work performance.

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa grit memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja kerja, baik secara langsung maupun melalui motivasi. Grit,
yang mencerminkan ketahanan dan ketekunan, dapat meningkatkan efektivitas dan
Kinerja individu, terutama di sektor-sektor seperti penjualan dan kesehatan. Individu
dengan tingkat grit yang tinggi cenderung lebih tahan terhadap kegagalan dan lebih
berkomitmen untuk menyelesaikan tugas meskipun menghadapi hambatan. Secara
keseluruhan, hasil-hasil penelitian mendukung hubungan yang kuat antara grit dan
Kinerja kerja, di mana persepsi dukungan sosial dan harga diri juga memainkan peran

penting dalam memediasi hubungan ini.
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2.5 Pengaruh Grit Terhadap Motivasi Kerja

Terdapat hubungan positif antara antara grit dan motivasi pada individu.
Hubungan ini muncul karena dimensi-dimensi dalam grit, seperti ketekunan, hasrat,
minat, dan orientasi tujuan, berperan dalam membentuk motivasi. Grit tidak akan
berkembang tanpa adanya motivasi, karena keduanya sama-sama berlandaskan pada
pencapaian tujuan. Namun, perbedaannya terletak pada jangkauan waktunya, di mana
grit lebih berfokus pada tujuan jangka panjang. Grit memiliki arti sebagai kekuatan
mental atau ketangguhan individu yang tercermin melalui ketekunan dan semangat
yang konsisten dalam menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, khususnya saat
berupaya mencapai tujuan jangka panjang. Karakteristik ini juga sering dikaitkan
dengan dorongan kuat untuk meraih keberhasilan atau kesuksesan (Rahmi & Safitri,
2021).

Seperti yang dikatakan oleh Zhao et al (2018) bahwa motivasi memiliki peran
penting dalam memengaruhi perkembangan grit, khususnya pada dua dimensi
utamanya yaitu hasrat (passion) dan kegigihan (perseverance). Ketika individu
memiliki motivasi yang kuat, mereka cenderung menunjukkan minat yang konsisten
terhadap tujuan jangka panjang (hasrat) serta kemampuan untuk terus bertahan
menghadapi tantangan atau kesulitan (kegigihan). Penelitian yang dilakukan oleh
Chen dan Caza (2018) menjelaskan bahwa motivasi instrinsik berperan sebagai
variabel moderator dalam hubungan antara grit dan kinerja individu. enelitian ini
menunjukkan bahwa individu dengan tingkat grit yang tinggi cenderung
mengerahkan upaya maksimal ketika didorong oleh motivasi yang berasal dari dalam
diri. Dalam kondisi motivasi intrinsik yang kuat, individu lebih mampu menunjukkan
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ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan, yang pada akhirnya berdampak

positif terhadap kinerja mereka.

Individu yang memiliki tingkat grit yang tinggi cenderung memandang
pencapaian atau prestasi sebagai hasil dari proses jangka panjang. Ketika menghadapi
rasa bosan atau kekecewaan yang biasanya membuat seseorang cenderung mengubah
tujuan atau menyerah, individu dengan grit tetap konsisten dan teguh berupaya

mencapai tujuan yang telah ditetapkan sejak awal (Syarifuddin & Siregar, 2022).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa grit dan motivasi
memiliki hubungan yang saling menguatkan. Motivasi berperan penting dalam
membentuk dan mempertahankan grit individu. Dimensi utama dalam grit, yaitu
hasrat dan kegigihan, tumbuh seiring dengan adanya motivasi yang kuat terhadap
pencapaian tujuan jangka panjang. Individu yang memiliki grit tinggi cenderung tidak
mudah menyerah meskipun menghadapi hambatan, dan tetap konsisten mengejar
tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kombinasi antara motivasi intrinsik
dan grit berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja dan pencapaian

individu.

2.6 Pengaruh Motivasi kerja Terhadap Individual Work Performance
Penelitian oleh Carolin & Rahadi (2020) tentang hubungan antara motivasi

dengan Individual Work Performance. Penelitian ini merupakan jenis penelitian

deskriptif kualitatif yang menggunakan metode penelitian library research yaitu

mengkaji dan menganalisis kembali penelitian-penelitian terdahulu yang membahas
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tentang hubungan motivasi kerja dengan work performance, serta pengaruh motivasi
kerja terhadap performance. Data yang digunakan berasal dari literatur berupa jurnal
penelitian ilmiah terdahulu yang kemudian diolah dan dianalisis dengan teknik data
reduction, data presentation and verification. Dari analisis tersebut disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan work
performance, dimana motivasi kerja berperan dalam meningkatkan work
performance. Namun dampak motivasi kerja terhadap individual work performance
dapat berbeda-beda tergantung pada jenis organisasi dan lingkungan kerja di mana

pegawai tersebut bekerja.

Mohd Said dkk, (2015) melakukan penelitian mengenai motivasi yang
dianggap sebagai prediktor work performance. Dengan kata lain, faktor penentu
individual work performance adalah motivasi. Dengan demikian, karyawan yang
termotivasi dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi dianggap sebagai elemen
penting bagi suatu organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh
motivasi karyawan terhadap work performance di kalangan staf non-akademik di
Universiti Teknologi MARA Terengganu (UiTMT). Sebanyak 169 responden dipilih
dari staf non-akademik departemen di UiTMT. Analisis menunjukkan bahwa
motivasi berhubungan positif dan signifikan terhadap work performance. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa UiTMT perlu fokus pada aspek motivasi, sehingga

dapat meningkatkan kinerja mereka.
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Penelitian lain dengan menggunakan teknik analisis data product moment,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara motivasi kerja
dengan work performance. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan yang
berjumlah 62 orang. Pengambilan sampel menggunakan Teknik Simple Random
Sampling dengan melihat tabel Krechie sehingga diperoleh sampel sebanyak 56
orang. Alat pengumpulan data berupa angket model skala likert. Hasil dari penelitian
ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan work
performance. Besarnya koefisien korelasi diperolen r = 0,29 pada tingkat
kepercayaan 95%. Artinya semakin baik motivasi kerja maka work performance akan
semakin tinggi, sebaliknya jika motivasi kerja kurang baik maka work performance

akan lebih rendah (Sari, 2019).

Afful-Broni (2012) melakukan penelitian yang menguji hubungan antara
motivasi dan individual work performance di University of Mines and Technology,
Tarkwa, Ghana. Sampel berjumlah 200 responden yang terdiri dari 40 anggota
senior, 60 staf senior, dan 100 staf junior yang dipekerjakan dengan menggunakan
metode purposive dan simple random sampling. Penelitian ini dipandu oleh empat
pertanyaan penelitian, dan Kkuesioner terstruktur empat poin Likert yang
dikembangkan sendiri adalah instrumen utama yang digunakan dalam mengumpulkan
data. Kuesioner tersebut mempunyai koefisien reliabilitas masing-masing sebesar
0,785, 0,765, 0,626 dan 0,855. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan statistik
deskriptif dan inferensial. kurangnya motivasi merupakan faktor utama yang

menurunkan semangat kerja tinggi di Universitas.
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Melalui berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan
individual work performance. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja kerja. Motivasi kerja berhubungan signifikan
dengan Kkinerja, meskipun dampaknya dapat bervariasi tergantung pada jenis
organisasi dan lingkungan kerja. Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa
motivasi yang tinggi berhubungan positif dengan Kkinerja, terutama dalam
meningkatkan semangat dan Kketerlibatan karyawan dalam mencapai tujuan
organisasi. Sebaliknya, kurangnya motivasi dapat menurunkan semangat kerja dan
mempengaruhi produktivitas secara negatif. Secara keseluruhan, penelitian-penelitian
ini menegaskan pentingnya motivasi dalam mendorong kinerja kerja yang lebih baik

di berbagai organisasi.
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2.7 Kerangka Konseptual
Motivasi kerja (M)

Menurut teori Trépanier et al (2023), yaitu:

1) Motivasi otonom

2) Motivasi terkendali

Grit (X) p| Individual Work Performance
(Y)

Menurut teori Aspek-aspek kinerja menurut
(Duckworth & Quinn, 2009) Peraturan KAPOLRI N0.02
adalah sebagai berikut: Tahun 2018:

1) Ketahanan dalam berusaha a. Kepemimpinan
(Perseveranceof Effort). b. Pelayanan
2) Konsistensi minat c. Komunikasi
(Consistency of Interest), d. Pengendalian emosi
e. Integritas
f.  Empati
g. Komitmen
h. Inisiatif
i. Disiplin
j.  kerjasama

Gambar 1. Kerangka Konseptual
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BAB 111

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan beberapa hal yang meliputi tempat penelitian,

identifikasi variabel penelitian, definisi operasional variabel penelitian, subjek

penelitian, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur, dan metode

analisis data.

3.1. Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di POLDASU. Waktu penelitian dilaksanakan

pada bulan Maret s/d April 2025.

Tabel 1. Jadwal kegiatan

No | Kegiatan |1 |2 |3 |4 |5 |6 |7 |8 10 |11 |12
1 Menentukan
fenomena
dan judul
2 Studi
literatur
3 Penyusunan
BAB 1s/d 3
4 Bimbingan
BAB 1s/d 3
5 Revisi
proposal
6 Seminar
proposal
7 Revisi
BAB 1s/d 3
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10 |11 |12

No | Kegiatan 2 13 |/4 |56 |7 |8
8 Pengambila
n data
9 Analisis
data
10 | Revisi hasil
11 | Seminar
hasil
12 | Sidang

3.2. Identifikasi VVariabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian perlu ditentukan terlebih dahulu sebelum

pengumpulan data dan analisis data. Dengan melakukan identifikasi variabel akan

membantu peneliti dalam menentukan alat pengumpulan data dan analisis data yang

akan digunakan. Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut:

1) Variabel terikat

2) Variabel bebas

3) Variabel mediasi
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3.3.  Definisi Operasional Variabel Penelitian

Untuk memperjelas arti variabel-variabel yang diinginkan dalam suatu
penelitian, maka perlu dikemukakan definisi secara operasional untuk tiap variabel
yang digunakan, defenisi diuraikan berdasarkan kumpulan beberapa teori.
3.3.1. Individual Work Performance

Individual work performance merupakan hasil kerja pegawai yang
mencerminkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan tugas sesuai dengan tanggung
jawab yang diemban. Kinerja ini ditunjukkan melalui perilaku nyata dalam
menyelesaikan pekerjaan inti, didorong oleh motivasi dan kemampuan individu, serta
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja. Selain menjadi indikator efektivitas kerja,
individual work performance juga berfungsi sebagai sarana untuk memastikan bahwa
individu maupun tim memahami ekspektasi organisasi, fokus pada pencapaian tujuan,
serta menjalani proses evaluasi yang terarah. Kinerja ini dapat berkontribusi secara
positif maupun negatif terhadap tercapainya tujuan organisasi, bergantung pada
seberapa baik individu mampu beradaptasi dan menjalankan perannya dalam

lingkungan kerja.

3.3.2. Grit

Grit adalah sebuah karakteristik kepribadian non-kognitif yang berperan
penting dalam pencapaian tujuan jangka panjang, ditandai dengan tekad Kkuat,
ketekunan, dan ketahanan mental dalam menghadapi berbagai tantangan. Konsep ini
menekankan pentingnya dorongan dan usaha yang konsisten dari waktu ke waktu,

melebihi pengaruh kecerdasan atau bakat semata. Individu dengan grit tinggi tidak
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mudah menyerah dalam situasi sulit, melainkan terus berjuang hingga tujuan tercapai,
menjadikannya sebagai salah satu prediktor utama keberhasilan jangka panjang. Grit
mencakup aspek-aspek seperti ketabahan, keuletan, dan stamina, serta mencerminkan

semangat dan dedikasi tinggi dalam proses pencapaian yang penuh hambatan.

3.3.3. Motivasi kerja

Motivasi kerja merupakan kekuatan internal yang mendorong individu untuk
bertindak secara aktif dan konsisten dalam mencapai tujuan yang dianggap penting.
Dalam konteks kerja, motivasi menjadi faktor utama yang menggerakkan karyawan
untuk menunjukkan tanggung jawab, semangat berprestasi, serta komitmen terhadap
tugas yang diemban. Motivasi kerja tidak hanya mencakup dorongan untuk mencapai
target organisasi, tetapi juga mencerminkan upaya individu dalam memenuhi
kebutuhannya sendiri. Ketika motivasi tinggi, karyawan cenderung bekerja lebih giat
dan produktif, sebaliknya, rendahnya motivasi dapat menimbulkan penurunan
semangat, keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, hingga munculnya perilaku

negatif di lingkungan kerja..

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian
3.4.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan menurut
Azwar (2015) populasi merupakan sekelompok subjek yang hendak dekenai

generalisasi hasil penelitiannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah personel polisi yang bertugas di dalam

divisi SDM. Adapun populasi seluruhnya berjumlah 60 personel.
3.4.2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2017) adalah subjek atau wakil dari populasi yang
diteliti. Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik tertentu agar
sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat dipertanggung jawabkan.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 60 personel.
3.4.3. Teknik Pengambilan Sampel

Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total
sampling. Teknik total sampling merupakan teknik yang digunakan dimana seluruh
total populasi dijadikan sampel penelitian. Karena sampel yang besar cenderung
memberikan atau lebih mendekati nilai sesungguhnya terhadap populasi atau dapat
dikatakan semakin kecil pula kesalahan atau penyimpangan terhadap nilai populasi
(Arikunto, 2013).
3.5. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan untuk
mengungkap fakta mengenai variabel yang akan diteliti. Data dalam penelitian ini
diperoleh melalui instrumen skala. Menurut Azwar (2015) skala psikologi adalah alat
ukur yang mengukur aspek atau atribut sampel psikologis melalui indikator-indikator
perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-aitem pertanyaan atau pernyataan.
Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkapkan
atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dan atribut
yang bersangkutan. Dalam penelitian ini, akan digunakan tiga (3) macam skala, yaitu
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skala individual work performance, grit, dan motivasi.
3.5.1. Skala individual work performance

Data performa kerja dalam penelitian ini disusun berdasarkan data kinerja
menurut Peraturan Kapolri peraturan Kapolri No.02 Tahun 2018 tentang Penyusunan
Penetapan Kinerja di Lingkungan Polri, yaitu: (1) kepemimpinan yang merujuk pada
kapasitas individu dalam memengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan orang lain
secara efektif. (2) Pelayanan merujuk pada kemampuan personil dalam memberikan
pelayanan yang optimal dan memuaskan kepada masyarakat. (3) Komunikasi
merujuk pada keterampilan menyampaikan dan menerima informasi atau gagasan,
baik secara lisan maupun nonverbal, secara jelas kepada sesama rekan kerja maupun
masyarakat umum. (4) Pengendalian emosi merujuk pada kemampuan untuk tetap
tenang dan mengelola emosi secara tepat dalam situasi yang penuh tekanan agar tidak
mengganggu pelaksanaan tugas.

Tabel 2. Data Kinerja

Aspek Butir
PP RK
Kepemimpinan 1 2
Pelayanan 3 4
Komunikasi 5 6
Pengendalian Emosi 7 8
Integritas 9 10
Empati 11 12
Komitmen 13 14
Inisiatif 15 16
Disiplin 17 18
Kerjasama 19 20
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(5) Integritas merujuk pada konsistensi antara ucapan dan tindakan, serta sikap
jujur yang mencerminkan kepribadian dapat dipercaya. (6) Empati merujuk pada
kemampuan memahami perasaan dan sudut pandang orang lain, serta menunjukkan
ketulusan dan sikap positif dalam berinteraksi. (7) Komitmen merujuk pada
kemampuan menjaga keseimbangan antara sikap dan tindakan demi tercapainya
tujuan organisasi dengan mendahulukan kepentingan institusi. (8) Inisiatif merujuk
pada kemampuan untuk mencetuskan, mengembangkan, dan menerapkan gagasan
atau pendekatan baru secara produktif. (9) Disiplin merujuk pada sikap patuh
terhadap peraturan yang berlaku, kesanggupan menjalankannya tanpa keberatan, serta
kesiapan menerima konsekuensi atas pelanggaran. Dan (10) kerjasama yang merujuk
pada kemampuan berkolaborasi secara efektif dengan rekan dan atasan dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diemban. Penilaian atas kinerja berkisar
dari 1 = Sangat tidak baik sampai dengan 10 = Sangat baik.

3.5.2. Skala grit

Skala grit merupakan unidimensi yang telah divalidasi oleh Duckworth dan
Quinn (2009) Skala Grit ini mengukur ketekunan dan hasrat tingkat sifat untuk
mencapai tujuan jangka panjang. Skala Grit Pendek (Grit—S) mempertahankan
struktur 2 faktor dengan 4 item lebih sedikit dan sifat psikometrik yang ditingkatkan.

Tabel 3. Skala Unidimensi Grit

Skala Butir
Grit Positif Negatif
1.4.6.9.10.12 2.3.5.7.8.11
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Kami menyajikan bukti untuk konsistensi internal Grit-S, stabilitas tes-tes ulang,
validitas konsensual dengan versi laporan informan, dan validitas prediktif. Di antara
orang dewasa, Grit-S dikaitkan dengan pencapaian pendidikan dan lebih sedikit
perubahan karier.
3.5.3. Skala motivasi

Skala motivasi telah divalidasi oleh Trépanier et al (2023) Hasil penelitian
menunjukkan penghapusan tiga item bermasalah dan menunjukkan bahwa motivasi
kerja, sebagaimana diukur oleh MWMS, paling baik diwakili oleh struktur faktor
yang mencerminkan motivasi otonom, regulasi yang diintrojeksikan dan eksternal
serta amotivasi. Lebih jauh, regulasi yang diintrojeksikan lebih kuat diwakili oleh
subskala penghindarannya, sedangkan dua jenis regulasi eksternal (material dan
sosial) tidak dapat dibedakan.

Tabel 4. Skala Motivasi Kerja

Butir
Aspek Positif | Negatif
Intrinsic motivation 1.2.3.
Identified regulation 4.5.
Introjected regulation 6.7.

Extrinsic regulation — social | 8.9.10.
Extrinsic regulation —
material 11.12.13
Amotivation 14.15.16

Terakhir, motivasi otonom dikaitkan dengan fungsi karyawan yang optimal
(misalnya, semangat/vitalitas, kepuasan, niat turnover yang lebih rendah). Dua jenis
regulasi yang dikendalikan memiliki hubungan yang berbeda dengan Kinerja, tetapi

keduanya terkait dengan kesehatan karyawan yang buruk dan niat turnover, dengan
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regulasi yang diintrojeksikan (penghindaran) menjadi prediktor yang sangat penting.
Dengan meninjau kembali konten MWMS dan melakukan validasi silang strukturnya
dalam lima sampel, penelitian ini memberikan representasi yang memadai secara
empiris dari jenis regulasi dan hasilnya.

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

3.6.1. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 2007). Kesahihan atau validitas dibatasi
tingkat kemampuan suatu alat ukur untuk mengungkap sesuatu yang menjadi sasaran
pokok pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut. Suatu alat ukur
dinyatakan sahih jika alat ukur itu mampu mengukur apa saja yang hendak
diukurnya, mampu mengungkapkan apa yang hendak diungkapkan, atau dengan kata
lain memiliki ketetapan dan kecermatan dalam melakukan fungsi ukurnya (Azwar,
2015).

Validitas isi menunjukkan sejauh mana item-item yang dilihat dari isinya
dapat mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Validitas isi alat ukur
ditentukan melalui pendapat professional (professional judgement) dalam proses
telaah soal sehingga item-item yang telah dikembangkan memang mengukur
(representatif bagi) apa yang dimaksudkan untuk diukur.

3.6.2. Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi
dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak
berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadapa subjek yang sama (Azwar,
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2007). Reliabilitas mengacu pada konsistensi, keajegan, dan kepercayaan alat ukur.
Secara empirik tinggi rendahnya reliabilitas ditunjukkan melalui koefisien reliabilitas
(Azwar, 2015).

Pada prinsipnya, suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila alat tersebut
mampu menunjukkan sejauh mana pengukurannya memberi hasil yang relatif sama
bila dilakukan pengukuran kembali pada subjek yang sama. Relatif sama berarti tetap
ada toleransi terhadap perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali
pengukuran. Bila perbedaan itu sangat besar dari waktu ke waktu maka hasil
pengukuran tidak dapat dipercaya dan dikatakan tidak reliabel.

Uji reliabilitas skala penelitian ini menggunakan pendekatan konsistensi
internal, dimana tes dikenakan sekali saja pada sekelompok subyek. Reliabilitas
dinyatakan oleh koefisien realibilitas yang angkanya berada dalam rentang 0 sampai
dengan 1. Koefisien reliabilitas yang semakin mendekati angka 1 menandakan
semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya, koefisien yang semakin mendekati angka 0
berarti semakin rendah reliabilitas yang dimiliki (Azwar, 2015). Teknik estimasi
reliabilitas yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha Cronbach.

3.7.  Prosedur Penelitian
3.7.1. Tahap Persiapan Penelitian (pra lapangan)

Tahap pra-lapangan dilakukan untuk mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan
dalam penelitian:

1) Mengumpulkan informasi dan teori-teori mengenai penelitian dan juga

mengumpulkan teori yang mendukung dalam penelitian ini.
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2) Agar pengambilan data berjalan dengan baik maka perlu dipersiapkan skala
yang disusun berdasarkan teori yang ada, untuk selanjutnya hasil dari skala
akan diukur dengan bantuan program JASP.

3) Setelah peneliti mendapatkan izin maka akan dibicarakan untuk menjelaskan
tentang penelitian yang dilakukan dan menanyakan kesediaan untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Apabila calon responden bersedia, peneliti
kemudian menyepakati waktu untuk melakukan penyebaran skala secara
langsung.

3.7.2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah tahap pra-lapangan dilakukan, maka peneliti memasuki tahap
pekerjaan lapangan, yaitu

1) Sebelum pengisian skala dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang waktu dan
tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan responden.
Konfirmasi ulang ini dilakukan sehari sebelum pengisian skala dilakukan
dengan tujuan agar memastikan responden dengan keadaan sehat dan tidak
berhalangan dalam melakukan penngisian skala.

2) Setelah responden terkumpul maka dilakukan pengambilan data dengan cara
memberikan tiga skala kepada setiap responden, yaitu skala individual work
performance, skala grit, dan skala motivasi.

3) Setelah semua data telah selesai di isi, maka peneliti melanjutkannya dengan
menganalisis data dengan bantuan program komputer

4) Berdasarkan data yang telah dianalisis maka peneliti mengambil kesimpulan
berdasarkan data dan informasi yang diperoleh. Selanjutnya peneliti akan
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mengadakan diskusi mengenai hasil yang telah diperoleh dan membuat saran

sesuai dengan kebutuhan yang harus diperoleh responden.
3.8.  Teknik Analisis Data

Metode analisis data merupakan suatu metode yang digunakan untuk
mengolah data, menganalisa data hasil penelitian untuk diuji kebenarannya, kemudian
akan diperoleh suatu kesimpulan dari penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan pendekatan model mediasi (Neuman, 2013). Penelitian ini akan
melihat fungsi variabel motivasi kerja (M) terhadap pengaruh dari grit terhadap
individual work performance.

Analisis mediasi adalah metode statistik untuk memahami bagaimana suatu
variabel (mediator) berperan dalam hubungan antara dua variabel lain (independen
dan dependen). Tujuannya adalah untuk mengetahui mekanisme atau jalur yang
menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui
variabel mediator.

Secara sederhana, analisis mediasi menjawab pertanyaan "mengapa” atau
"bagaimana” suatu variabel independen mempengaruhi variabel dependen, bukan
hanya "apakah" ada hubungan tersebut. selanjutnya juga meliha bagaimana kontribusi
variabel mediasi diantara variabel independen dan dependen. Oleh karena itu, pada
dasarnya penelitian ini akan melihat bagaimana variabel grit mempengaruhi variabel
performa kerja secara langsung maupun melalui motivasi kerja personel. Data yang
dikoleksi akan ditabulasi ke excel yang kemudian dianalisis dengan bantuan software

JASP.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

5.1.1 Hasil pengujian hipotesis pertama dapat dijelaskan berdasarkan nilai estimasi
yang didapatkan yaitu 0.503 atau lebih dari 50%. Artinya terdapat pengaruh
secara langsung grit terhadap individual work performance.

5.1.2 Pada hasil pengujian hipotesis kedua dapat dijelaskan berdasarkan nilai
estimasi yang didapatkan yaitu 0.303 atau sekitar 30.3%. Artinya terdapat
pengaruh tidak langsung grit terhadap individual work performance melalui
motivasi kerja.

5.1.3 Secara analisis jalur keseluruhan dapat dilihat bahwa sebenarnya jalur yang
paling kuat terjadi pada pengaruh grit terhadap motivasi kerja sebesar 65.8%.
Sedangkan untuk jalur motivasi kerja dan grit terhadap inividual work
performance tidak terlalu kuat. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
kehadiran motivasi dapat meningkatkan individual work performance dari
pada hanya sekedar sumbangsih dari grit.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Personel Polisi

Dengan ini, diharapkan adanya upaya peningkatan motivasi tidak hanya
melalui insentif eksternal, tetapi juga dengan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung, memberikan pengakuan atas kontribusi personel, serta menyelaraskan

tugas dengan nilai-nilai personal anggota. Hal ini dapat memperkuat motivasi otonom
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yang berperan sebagai mediator dalam hubungan antara grit dan kinerja. Selain itu,
unit SDM perlu secara berkala mengukur dan mengevaluasi tingkat motivasi kerja
personel, khususnya yang berada pada posisi administratif. Pemahaman yang lebih
mendalam tentang sumber motivasi dapat membantu dalam merancang strategi

peningkatan kinerja yang lebih efektif dan berkelanjutan.

5.2.2 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Cakupan penelitian dapat diperluas dengan melibatkan personel dari unit atau
instansi kepolisian lainnya, sehingga hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih tinggi dan dapat mencerminkan kondisi yang lebih beragam di lingkungan
kerja kepolisian. Peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat mengembangkan dan
memperdalam kajian mengenai hubungan antara grit, motivasi, dan individual work
performance dalam konteks organisasi yang kompleks dan menuntut seperti institusi

kepolisian.
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LAMPIRAN 1 DATA KUESIONER

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Salam hormat,

Semoga anda selalu dalam keadaan sehat jiwa dan raga.

Terima kasih telah membaca prosedur ini sebelum melakukan persetujuan.

Kami peneliti dari bidang Psikologi lintas keilmuan ingin melakukan survei. Bersama
ini kami mengajak anda untuk memberikan tanggapan dalam riset kami. Segala
tanggapan anda dalam survei ini tidak menunjukkan salah atau benar, sehingga isilah
pernyataan ini secara jujur dan terbuka.

Tidak ada dampak serius yang ditimbulkan dalam mengisi survei ini, baik dari fisik
maupun psikis. Kami tidak meminta data sensitif yang bersifat pribadi (homor KTP,
nomor PIN, dll). Semua data yang diisi oleh responden bersifat rahasia dan berada
dibawah hukum UU Peraturan Menteri no. 20 tahun 2016 tentang Perlindungan Data
Pribadi (PDP) serta tidak dipublikasikan.

Dengan menandatangani surat persetujuan ini, Anda menyatakan bersedia untuk
berpartisipasi dalam penelitian

Responden Peneliti
Inisial............ Syukri Santoso
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Data Demografi
Jenis kelamin : A. laki-laki  B. Perempuan
Kode jawaban: (1)= Sangat tidak setuju, (2)= Tidak setuju, (3)= belum pasti,
(4)= setuju, (5)= Sangat setuju
: Kode
n | Grit angka
1 | Saya telah mengatasi kemunduran untuk menaklukkan tantangan
penting.
2 | Ide dan proyek baru terkadang mengalihkan perhatian saya dari yang
sebelumnya.

3 | Minat saya berubah dari tahun ke tahun.
4 | Kemunduran tidak membuat saya patah semangat.

5 | Saya terobsesi dengan ide atau proyek tertentu untuk waktu yang
singkat tetapi kemudian kehilangan minat.

6 | Saya pekerja keras.

7 | Saya sering menetapkan tujuan tetapi kemudian memilih untuk
mengejar tujuan yang berbeda.

8 | Saya mengalami kesulitan mempertahankan fokus saya pada proyek
yang membutuhkan waktu lebih dari beberapa bulan untuk
diselesaikan.

9 | Saya menyelesaikan apa pun yang saya mulai.

Saya telah mencapai tujuan yang membutuhkan kerja keras bertahun-
10 | tahun.

Saya menjadi tertarik pada kegiatan baru setiap beberapa bulan.

11 | Saya tekun.

12 | aku tekun
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" | Motivasi kerja Kode
angka

Karena pekerjaan yang saya lakukan menarik.

Karena apa yang saya lakukan dalam pekerjaan saya mengasyikkan.
Karena saya senang mengerjakan pekerjaan saya

Karena berusaha dalam pekerjaan ini sejalan dengan nilai-nilai pribadi
saya.

5 | Karena saya pribadi menganggap penting untuk berusaha dalam
pekerjaan ini.

6 | Karena berusaha dalam pekerjaan ini memiliki arti pribadi bagi saya.
7 | Karena saya harus membuktikan kepada diri saya sendiri bahwa saya
bisa.

8 | Karena hal itu membuat saya merasa bangga pada diri saya sendiri.

9 | Karena jika tidak, saya akan merasa buruk tentang diri saya sendiri.
10 | Karena jika tidak, saya akan merasa malu pada diri saya sendiri.

11 | Untuk mendapatkan persetujuan orang lain (misalnya, atasan, rekan
kerja, keluarga, klien . . ).

12 | Untuk menghindari kritikan dari orang lain (misalnya, atasan, rekan
kerja, keluarga, klien . . .).

13 | Karena orang lain akan lebih menghormati saya (misalnya, atasan,
rekan Kerja, keluarga, klien . . .).

14 | Karena saya berisiko kehilangan pekerjaan jika saya tidak berusaha
cukup keras

15 | Karena orang lain akan memberi saya imbalan finansial hanya jika
saya berusaha cukup keras dalam pekerjaan saya (misalnya, atasan,
supervisor . . .).

16 | Karena orang lain menawarkan saya keamanan kerja yang lebih besar
jika saya berusaha cukup keras dalam pekerjaan saya (misalnya,
atasan, supervisor . . .).
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Data Primer Motivasi Kerja
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LAMPIRAN 3 HASIL ANALISIS

Reliabilitas performa kerja

Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.851

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

kil 0.397 0.847
ki2 0.469 0.843
ki3 0.540 0.840
ki4 0.750 0.829
ki5 0.345 0.848
ki6 0.750 0.829
ki7 0.562 0.840
ki8 0.481 0.843
ki9 0.345 0.848
kil0 0.562 0.840
kill 0.368 0.848
kil2 0.543 0.840
kil3 0.733 0.830
kil4 0.343 0.848
kil5 0.425 0.845
kil6 0.345 0.848
kil7 0.350 0.848
kil8 0.343 0.848
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Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a
kil9 0.556 0.840
ki20 0.562 0.840

Reliabilitas motivasi kerja sebelum gugur
Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.93

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

m1 0.92 0.92
m2 0.92 0.93
m3 0.97 0.92
m4 0.18 0.94
m5 0.91 0.92
m6 0.40 0.96
m7 0.77 0.93
m8 0.72 0.93
m9 0.19 0.94
m10 0.97 0.92
m1ll 0.92 0.93
m12 0.67 0.93
m13 0.79 0.93
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Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

m14 0.89 0.92
m15 0.67 0.93
m16 0.55 0.93

Reliabilitas motivasi kerja setelah gugur
Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.94

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

m1 0.95 0.93
m2 0.95 0.94
m3 0.97 0.93
m5 0.93 0.93
m6 0.41 0.97
m7 0.77 0.94
m8 0.68 0.94
m10 0.97 0.93
m1ll 0.95 0.94
m12 0.63 0.94
m13 0.77 0.94
m14 0.91 0.93
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Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a
m15 0.69 0.94
ml6 0.53 0.94

Reliabilitas grit sebelum gugur
Scale Reliability Statistics

Cronbach's a

scale 0.79

Item Reliability Statistics

If item dropped

Item-rest correlation Cronbach's a

gl 0.40 0.78
g2 0.46 0.77
g3 0.12 0.81
g4 0.71 0.75
g5 0.43 0.78
g6 0.53 0.77
g7 0.55 0.76
g8 0.54 0.77
g9 0.27 0.79
g10 0.34 0.79
g1l 0.43 0.77
g12 0.57 0.76
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Reliabilitas grit setelah gugur
Scale Reliability Statistics
Cronbach's a

scale 0.81

Item Reliability Statistics
If item dropped
Item-rest correlation ~ Cronbach's a

gl 0.37 0.81

g2 0.52 0.79

g4 0.70 0.77

g5 0.51 0.79

g6 0.55 0.79

g7 0.46 0.80

g8 0.51 0.79

g10 0.31 0.82

gl1 0.47 0.80

gl12 0.58 0.79
Direct effects

Std. Std. zZ-
estimate error value P
grit >  \dividual work 0.503 0079 6325 <.001

performance
Note. Estimator is ML.

Indirect effects
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S. gy Z
estimat valu p
error
e
idividual
gri motiva work 0.06 4.92 <.00
t s kerja - performan 0.303 2 3 1
ce
Note. Estimator is ML.
Total effects
Std. z-
estimate error value P
grit idividual work 0.806 0.045 17.801 <.001
performance
Note. Estimator is ML.
Path coefficients
Std. Std. z-
estimate error value P
mopva5| N idividual work 0.461 0.080 5796 < 001
kerja performance
grit _,  Idividual work 0503 0079 6325 <.001
performance
grit —  motivasi kerja 0.658 0.073 9.001 <.001

Note. Estimator is ML.
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mip: idividual work perform:
mik: motvas) kera
grt: grit
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LAMPIRAN 4 DOKUMENTASI
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